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LEMBAR BIMBINGAN 

 

  



 
 

 

 

 

  



 
 

 

 

  



 
 

 

Lampiran  4 

 

 

 
SOP PEMERIKSAAN HIPERTENSI 

 
SOP (STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR) 

Pengertian 
Suatu tindakan pengukuran dan pengamatan tekanan 

darah. Tekanan darah adalah tekanan dari darah yang 

dipompa oleh jantung. 

Tujuan 
 

Untuk megetahui nilai tekanan darah. 

 

Alat dan Bahan Sphygmomanometer, stetoskop, buku catatan dan pulpen,  

alat ukur waktu. 

Prosedur Pelaksanaan 1. Tahap Pra Interaksi 

a. Melakukan verifikasi data sebelumnya bila ada. 

b. Mencuci tangan. 

c. Menempatkan alat dekat pasien dengan benar. 

2. Tahap Orientasi 

a. Memberikan salam sebagai pendekatan 

terapeutik. 

b. Menjelaskan tujuan dan prosedur tindakan pada 

pasien atau keluarga. 

c. Menanyakan kesiapan pasien sebelum tindakan 

diberikan. 

3. Tahap Kerja 

a. Mengatur posisi pasien : Supinasi. 

b. Menempatkan diri disebelah pasien, bila 

memungkinkan. 

c. Letakkan lengan yang hendak diukur. 



 
 

 

d. Pasang manset pada lengan atas sekitar 3cm diats 

fossa cubiti. 

e. Tentukan denyut nadi arteri radialis secara 

perlahan. 

f. Letakan diafragma stetoskop diatas nadi 

brakhialis. 

g. Pompa terus sampai manometer 20 mmHg lebih 

tinggi dari titik radialis tidak teraba. 

h. Kempeskan balon udara manset secara perlahan. 

i. Catat mmHg manometer saat pertama kali denyut 

nadi teraba kembali. Nilai ini menunjukkan 

tekanan sistolik. 

j. Dan catat denyut nadi saat terakhir kali dan ini 

menunjukkan tekanan diastolik. 

4. Tahap Terminasi 

a. Melakukan evaluasi Tindakan. 

b. Berpamitan dengan pasien. 

c. Membereskan alat-alat. 

d. Mencuci tangan. 

e. Dokumentasi. 

Sumber : Dimas 2017 

 

  



 
 

 

Lampiran  5 

 

 

 
SOP TINDAKAN SENAM YOGA 

 
SOP (STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR) 

Pengertian 
Senam yoga merupakan gabungan pernapasan, relaksasi, 

meditasi dan peregangan, menyatukan tubuh, pikiran dan 

jiwa.  

Tujuan 
 
 
 

Senam yoga digunakan untuk mengatasi berbagai 

masalah seperti stress, ketegangan otot nyeri, hipertensi 

dan lain-lain. 

Alat dan Bahan Matras, Audio Visual, Dan Alat Ukur Waktu. 

Prosedur Pelaksanaan 1. Tahap Pra Interaksi 

a. Mengumpulkan data klien. 

b. Menciptakan lingkungan yang nyaman untuk 

dilakukan tindakan keperawatan. 

c. Mengukur tekanan darah klien. 

d. Melakukan verifikasi tindakan pemberian Senam 

Yoga. 

e. Menyiapkan alat dan bahan. 

2. Tahap Orientasi 

a. Memberikan salam kepada klien dengan menyapa 

nama klien dan mahasiswa/perawat 

memperkenalkan diri. 

b. Menjelaskan prosedur dan tujuan tindakan kepada 

klien. 

c. Melakukan kontrak waktu dan tempat kepada 

klien. 



 
 

 

d. Menanyakan persetujuan dan persiapan klien 

sebelum diberikan tindakan Senam Yoga. 

3. Tahap Kerja 

a. Atur klien dengan posisi duduk 

b. Melakukan gerakan meditasi selama 5 menit 

c. Posisi duduk tangan kanan lurus tangan kiri 

mengunci tangan kanan  dilakukan secara 

bergantian. 

d. Posisi berdiri kaki dibuka lebar, tangan diletakkan 

di lantai. 

e. Posisi seperti cat pose. 

f. Posisi duduk lalu menghadap kanan dan kiri kaki 

satu di tekuk ke belakang, satu kaki dipijakkan. 

g. Posisi berbaring, meringkuk dahi menempel di 

lutut. 

h. Posisi duduk Jari jempol menutup hidung kiri, jari 

tengah menyentuh dahi, anjurkan melakukan 

napas secara perlahan. Dilakukan bergantian. 

i. Posisi duduk kaki disilang, pegang pinggang 

tekan perut secara perlahan.  

j. Posisi berbaring, meringkuk kaki diatas, tangan 

memegang kaki. 

4. Tahap Terminasi 

a. Merapihkan alat. 

b. Evaluasi setelah pemberian senam yoga. 

c. Kontrak tindak lanjut. 

d. Salam. 

e. Dokumentasi hasil tindakan. 

Sumber : Ni kadek 2022 

 

 



 
 

 

  



 
 

 

 

 

  



 
 

 

 

 

  



 
 

 

  



 
 

 

  



 
 

 

 

  



 
 

 

 

  



 
 

 

  



 
 

 

 

  



 
 

 

 

  



 
 

 

 

  



 
 

 

 

  



 
 

 

 

  



 
 

 

 

  



 
 

 

 

  



 
 

 

  



 
 

 

 

  



 
 

 

 

  



 
 

 

 

  



 
 

 

 

  



 
 

 

 

 

  



 
 

 

 

  



 
 

 

  



 
 

 

 

  



 
 

 

 

  



 
 

 

 

  



 
 

 

 

  



 
 

 

 

  



 
 

 

Lampiran 7 

SATUAN ACARA PENYULUHAN 

HIPERTENSI 

 

Pokok Bahasan : Perawatan dan Pencegahan Hipertensi 

Hari/Tanggal  : Senin, 20 Mei 2024 

Waktu   : 40 menit 

Sasaran  : Ny. T dan Ny. N 

Tempat   : Rumah kediaman Ny. T dan Ny. N 

 

A. Tujuan Intruksional Umum 

Setelah dilakukan kegiatan penyuluhan ini, diharapkan Ny. T dan Ny. N dapat 

memahami tentang hipertensi dan menerapkan perawatan yang tepat pada diri 

sendiri dengan hipertensi 

 

B. Tujuan Intrusksional Khusus 

Setelah mengikuti kegiatan penyuluhan diharapkan Ny. T dan Ny. N mampu : 

1. Mengetahui pengertian hipertensi. 

2. Mengetahui kategori hipertensi. 

3. Mengetahui penyebab hipertensi. 

4. Mengetahui faktor penyebab hipertensi. 

5. Mengetahui tanda dan gejala hipertensi. 

6. Mengetahui proses terjadinya hipertensi. 

7. Mengetahui komplikasi hipertensi. 

8. Mengetahui pencegahan hipertensi. 

 

C. Materi : (terlampir) 

D. Metode : ceramah, tanya jawab, diskusi 

E. Media : Leaflet dan Lembar Balik 

 



 
 

 

 

 

F. Kegiatan penyuluhan 

Tahapan 
Kegiatan Waktu 

Penyuluhan Sasaran 

Pendahuluan 1. Memberikan salam. 

2. Memperkenalkan diri 

dan menjelaskan 

topik penyuluhan. 

3. Kontrak waktu dan 

menjelaskan tujuan 

penyuluhan. 

1. Menjawab salam. 

2. Mendegarkan dan 

memperhatikan. 

3. Memberi respon 

dan mendengarkan. 

 

 

 

5 menit 

Kegiatan Inti 1. Menggali 

pengetahuan sasaran 

tentang pengertian 

hipertensi. 

2. Menjelaskan tentang 

pengertian hipertensi. 

3. Menggali 

pengetahuan sasaran 

tentang kategori 

hipertensi. 

4. Menjelaskan tentang 

kategori hipertensi. 

5. Menggali 

pengetahuan sasaran 

tentang penyebab 

hipertensi. 

6. Menjelaskan tentang 

penyebab hipertensi. 

1. Menjawab 

pertanyaan 

penyuluh. 

2. Mendengarkan dan 

memperhatikan. 

 

3. Menjawab 

pertanyaan 

penyuluh. 

 

4. Mendengarkan dan 

memperhatikan. 

5. Menjawab 

pertanyaan 

penyuluh. 

 

6. Mendengarkan dan 

memperhatikan. 

 

 

 

 

 

 

30 

menit 



 
 

 

7. Menggali 

pengetahuan sasaran 

tentang tanda dan 

gejala hipertensi. 

8. Menjelaskan 

tentang tanda dan 

gejala hipertensi. 

9. Menggali 

pengetahuan sasaran 

tentang proses 

terjadinya hipertensi. 

10. Menjelaskan 

tentang proses 

terjadinya 

hipertensi. 

11. Menggali 

pengetahuan sasaran 

tentang komplikasi 

hipertensi. 

12. Menjelaskan tentang 

komplikasi 

hipertensi. 

13. Menggali 

pengetahuan sasaran 

tentang pencegahan 

hipertensi. 

14. Menjelaskan tentang 

pencegahan 

hipertensi. 

7. Menjawab 

pertanyaan 

penyuluh. 

 

8. Mendengarkan dan 

memperhatikan. 

 

9. Menjawab 

pertanyaan 

penyuluh. 

 

10. Mendengarkan dan 

memperhatikan. 

 

 

11. Menjawab 

pertanyaan 

penyuluh. 

 

12. Mendengarkan dan 

memperhatikan. 

13. Menjawab 

pertanyaan 

penyuluh. 

 

 

14. Mendengarkan dan 

memperhatikan. 

 



 
 

 

Penutup 1. Penyuluh 

menyimpulkan 

materi. 

2. Penyuluh 

mengevaluasi tentang 

isi materi yang 

disampaikan kepada 

sasaran. 

3. Penyuluh membuka 

pertenyaan. 

4. Menutup penyuluhan 

dan mengucapkan 

salam. 

1. Mendengarkan dan 

memperhatikan. 

 

2. Menjawab 

pertanyaan. 

 

 

 

3. Menanyakan 

pertanyaan. 

4. Menjawab salam. 

 

 

 

5 menit 

 

G. Evaluasi : 

1. Ny. T dan Ny. N dapat menjelaskan kembali pengertian hipertensi. 

2. Ny. T dan Ny. N dapat menjelaskan kembali katergori hipertensi. 

3. Ny. T dan Ny. N dapat menyebutkan 4 dari 9 penyebab hipertensi. 

4. Ny. T dan Ny. N dapat menyebutkan 4 dari 8 tanda dan gejala 

hipertensi. 

5. Ny. T dan Ny. N dapat menjelaskan proses terjadinya hipertensi. 

6. Ny. T dan Ny. N dapat menyebutkan 3 dari 6 komplikasi hipertensi. 

7. Ny. T dan Ny. N dapat menyebutkan 4 dari 6 pencegahan hipertensi. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran Materi 

A. Pengertian Hipertensi 

Hipertensi atau tekanan darah tinggi merupakan penyakit tidak menular, 

yang dimana kondisi tekanan darah meningkat melebihi batas normal yaitu 

120/80 mmHg. Seseorang dinyatakan terkena hipertensi jika tekanan darah 

≥140 / ≥90 mmHg. 

 

B. Kategori Hipertensi 

Kategori tekanan darah normal jika tekanan darah sistoliknya 120 mmHg 

dan tekanan darah diastoliknya <80 mmHg. Kategori tekanan darah pra-

hipertensi jika tekanan darah sistoliknya 120-139 mmHg dan tekanan darah 

diastoliknya 80-89 mmHg. Kategori tekanan darah Hipertensi tingkat 1 jika 

tekanan darah sistoliknya 140-159 mmHg dan tekanan darah diastoliknya 90-

99 mmHg. Kategori tekanan darah normal jika tekanan darah sistoliknya >160 

mmHg dan tekanan darah diastoliknya 100> mmHg. 

 

C. Penyebab Hipertensi 

Penyebab hipertensi terbagi menjadi 2 faktor yaitu faktor yang tidak dapat 

diubah dan faktor yang dapat diubah. Faktor yang tidak dapat diubah yaitu 

genetik/ keturunan, jenis kelamin, dan usia, sedangkan faktor yang dapat 

diubah yaitu pola makan yang tidak sehat, konsumsi garam berlebih, obesitas, 

konsumsi alkohol, merokok, kurang beraktivitas, dan stres. 

 

D. Tanda dan Gejala Hipertensi 

1. Nyeri kepala 

2. Nyeri pada area tengkuk 

3. Muka memerah 

4. Nyeri dada 

5. Mual & Muntah 

6. Mudah lelah 

7. Penglihatan kabur 

8. Pingsan  

 

E. Proses Terjadinya Hipertensi 

Saat jatung memompa lebih kuat sehingga mengalirkan banyak darah pada 

setiap detiknya lalu pembuluh darah menjadi kaku dan tidak lentur akibatnya 

jantung tidak dapat mengembang sempurna saat darah diedarkan paksa 

melalui pembuluh darah yang sempit maka menyebabkan tekanan darah 

tinggi. 

 

 



 
 

 

F. Komplikasi Hipertensi 

1. Stroke 

2. Serangan jantung 

3. Gagal ginjal 

4. Kerusakan otak 

5. Kerusakan retina pada mata 

6. Kematian  

 

G. Pencegahan Hipertensi 

1. Melakukan aktivitas fisik 30 menit/ hari 

2. Mengurangi konsumsi garam  

3. Mengurangi stres 

4. Mempertahankan berat badan ideal 

5. Berhenti merokok 

6. Periksa tekanan darah secara rutin 

 

 

  



 
 

 

Lampiran Leaflet & Flipchart 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 8 

Dokumentasi Ny. T 

  



 
 

 

Dokumentasi Ny. N 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


